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ABSTRACT

SOLVING BERNOULLI DIFFERENTIAL EQUATIONS USING THE
LAPLACE DOMIAN DECOMPOSITION METHOD

By

Ilma Isyahna Sholeha

The Bernoulli differential equation is a form of first order ordinary differential equa-
tion. Because the Bernoulli differential equation is a non-linear equation whose
form is quite complex, this research uses the Adomian Laplace decomposition
method to find the solution. This method is a semi-analytic method that combines
the Laplace transformation and the Adomian decomposition method. The solution
steps include applying the Laplace transform to the Bernoulli differential equation,
defining the solution as an infinite series, using Adomian polynomials to solve the
non-linear part, and applying the inverse Laplace transform. The simulation results
and error analysis show that the Adomian Laplace decomposition method can pro-
vide an accurate approach to the exact solution for the value 0 ≤ t ≤ 0, 2. Mean-
while, for a value of t ≥ 0, 2 the resulting solution tends to be far from the exact
solution.

Keywords: Bernoulli differential equation, Adomian Laplace decomposition method.



ABSTRAK

PENYELESAIAN PERSAMAAN DIFERENSIAL BERNOULLI
MENGGUNAKAN METODE DEKOMPOSISI ADOMIAN LAPLACE

Oleh

Ilma Isyahna Sholeha

Persamaan diferensial Bernoulli merupakan salah satu bentuk dari persamaan dife-
rensial biasa orde satu. Karena persamaan diferensial Bernoulli merupakan persa-
maan non linear yang bentuknya cukup kompleks, maka pada penelitian ini digu-
nakan metode dekomposisi Adomian Laplace untuk mencari penyelesaiannya. Me-
tode ini merupakan metode semi analitik yang mengkombinasikan antara tranfor-
masi Laplace dan metode dekomposisi Adomian. Langkah-langkah penyelesaian-
nya meliputi penerapan transformasi Laplace pada persamaan diferensial Bernoulli,
mendefinisikan solusi sebagai deret tak hingga, menggunakan polinomial Adomian
untuk menyelesaikan bagian non linear, dan menerapkan invers transformasi La-
place. Hasil simulasi dan analisis galat menunjukkan bahwa metode dekomposisi
Adomian Laplace dapat memberikan pendekatan yang akurat terhadap solusi eksak
untuk nilai 0 ≤ t ≤ 0, 2. Sedangkan, untuk nilai t ≥ 0, 2 solusi yang dihasilkan
cenderung menjauhi solusi eksak.

Kata-kata kunci: Persamaan diferensial Bernoulli, metode dekomposisi Adomian
Laplace.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persamaan diferensial merupakan salah satu topik penting dalam matematika
dan aplikasinya di berbagai bidang seperti fisika, teknik, dan ekonomi. Salah
satu jenis persamaan diferensial yang sering dijumpai adalah persamaan di-
ferensial Bernoulli. Persamaan diferensial Bernoulli adalah salah satu bentuk
dari persamaan diferensial biasa orde satu yang memiliki bentuk umum:

dy
dt

+ A (t) y = B (t) yn

dengan n adalah bilangan real. (Brannan dan Boyce, 2015)

Karena persamaan diferensial Bernoulli merupakan persamaan non linear
yang bentuknya cukup kompleks, sehingga dapat digunakan metode semi
analitik dengan pendekatan alternatif untuk menemukan solusinya. Metode
Dekomposisi Adomian Laplace merupakan metode semi analitik yang meng-
kombinasikan antara tranformasi Laplace dan metode dekomposisi Adomian
(Abdy dkk, 2018). Metode tersebut sudah banyak digunakan untuk menyele-
saikan berbagai persamaan diferensial linear maupun non linear.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari, 2017) yaitu me-
nyelesaikan persamaan diferensial Riccati menggunakan metode dekomposi-
si Adomian Laplace, dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil perhitung-
an dari metode dekomposisi Adomian Laplace cukup efektif untuk meng-
hampiri penyelesaian eksak. Metode ini memungkinkan penulis untuk men-
dapatkan solusi dalam bentuk deret yang dapat dihitung secara numerik, se-
hingga memberikan fleksibilitas dalam menangani masalah yang kompleks.
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Sanusi dkk, 2019) yaitu mencari
solusi untuk persamaan Transport dengan menggunakan metode dekomposisi
Adomian Laplace yang menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut solusinya
sama dengan metode analitik pada umumnya yaitu fungsi matematik yang
berbentuk u(x, t) dengan x dan t adalah konsentrasi polutan dalam posisi x
dan waktu t. Serta penelitan lainnya yang juga menggunakan metode dekom-
posisi Adomian Laplace untuk mencari solusi dari berbagai persamaan yaitu
penelitian oleh (Abdy dkk, 2022) terhadap persamaan Adveksi-Divusi dan
(Sari dkk, 2023) terhadap persamaan Burgers. Selain untuk mencari solusi
dari suatu persamaan, metode dekomposisi Adomian Laplace juga digunakan
dalam menganalisis model persamaan diferensial fraksional dari penyebaran
penyakit campak dan solusi numeriknya yang dilakukan oleh (Gumelar dkk,
2023).

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas penerapan metode dekomposi-
si Adomian Laplace dalam menyelesaikan persamaan diferensial Bernoulli.
Penelitian ini dimulai dengan menerapkan transformasi Laplace pada persa-
maan diferensial Bernoulli, mendefinisikan solusi sebagai deret tak hingga,
menyatakan suku non linear dalam polinomial adomian, dan menerapkan in-
vers transformasi Laplace untuk menyelesaikannya.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Menyelesaikan persamaan diferensial Bernoulli menggunakan metode de-
komposisi Adomian Laplace.

2) Menentukan galat dari solusi yang diperoleh menggunakan metode de-
komposisi Adomian Laplace dengan solusi eksaknya.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
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1) Mengetahui langkah-langkah penyelesaian persamaan diferensial Berno-
ulli menggunakan metode dekomposisi Adomian Laplace.

2) Mengetahui perbandingan solusi yang diperoleh menggunakan metode
dekomposisi Adomian Laplace dan solusi eksak.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persamaan Diferensial Biasa

Persamaan diferensial biasa adalah suatu persamaan yang hanya melibatkan
turunan biasa dari satu atau lebih variabel tak bebas terhadap satu variabel
bebas tunggal (Sugiyarto, 2015). Orde merupakan turunan tertinggi pada se-
buah persamaan diferensial. Sedangkan, derajat merupakan pangkat dari tu-
runan tertinggi pada sebuah persamaan diferensial.

Contoh 2.1.1 Diberikan persamaan berikut ini:
5x+ y d2y

dx2 = 9

Persamaan pada contoh (2.1.1) merupakan contoh dari persamaan diferensial
biasa dengan orde dua dan derajat satu.

2.1.1 Persamaan Diferensial Biasa Linear

Suatu persamaan diferensial biasa disebut linear jika tidak ada perkalian antar
variabel-variabel tak bebas atau derivatif-derivatifnya atau dapat ditulis dalam
bentuk:

an(x)
dny

dxn
+ an−1(x)

dn−1y

dxn−1
+ ...+ a1(x)

dy

dx
+ a0(x)y = g(x) (2.1.1)

Dengan syarat semua variabel dan turunan dari y adalah derajat pertama serta
hanya terdapat satu variabel bebas yaitu x. (Sugiyarto, 2015)

Pada bentuk (2.1.1) jika g(x) = 0 maka suatu persamaan diferensial me-
rupakan persamaan diferensial homogen. Sedangkan, jika g(x) ̸= 0 disebut
persamaan diferensial non homogen.
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Contoh 2.1.2 Perhatikan persamaan berikut ini:

x3 d
3y

dx3
− x2 d

2y

dx2
+ 3

dy

dx
+ 5y = sin x (2.1.2)

Karena memenuhi bentuk (2.1.1) maka persamaan pada contoh (2.1.2) me-
rupakan persamaan diferensial biasa linear non homogen dengan derajat satu
dan orde tiga.

2.1.2 Persamaan Diferensial Biasa Non Linear

Jika suatu persamaan diferensial biasa tidak memenuhi bentuk (2.1.1) maka
persamaan tersebut merupakan persamaan diferensial biasa non linear.

Contoh 2.1.3 Diberikan persamaan berikut ini:

x(
dy

dx
)2 + x2y = 0 (2.1.3)

Persamaan pada contoh (2.1.3) merupakan persamaan diferensial biasa non
linear homogen dengan derajat dua dan orde satu.

2.2 Persamaan Diferensial Bernoulli

Persamaan Diferensial Bernoulli diberi nama oleh Jacob Bernoulli (1654–1705)
dan diselesaikan pertama kali oleh Leibnitz pada tahun 1696. Persamaan di-
ferensial Bernoulli adalah persamaan diferensial orde pertama yang memiliki
rumus sebagai berikut:

dy

dt
+ A (t) y = B (t) yn (2.2.4)

dimana n adalah bilangan real.

Jika n = 0 atau n = 1, maka persamaan (2.2.4) adalah linier. Sedangkan, jika
n ̸= 0 atau n ̸= 1, maka persamaan (2.2.4) adalah non linear. Untuk menyele-
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saikan persamaan Bernoulli ketika n ̸= 0 atau n ̸= 1 harus merubah persama-
an (2.2.4) menjadi persamaan linear, berikut merupakan langkah-langkahnya:

1) Membagi persamaan (2.2.4) dengan yn, diperoleh:

1

yn
dy

dt
+ A(t)y1−n = B(t) (2.2.5)

2) Mengubah variabel y ke z, dimana:

z = y1−n (2.2.6)

3) Mencari diferensial dari z terhadap t dari persamaan 2.2.6 sebagai berikut:

dy

dt
= (1− n)y−ndy

dt
⇔ 1

1− n

dz

dt
=

1

yn
dy

dt
(2.2.7)

4) Mensubstitusikan persamaan (2.2.6) dan (2.2.7) ke dalam persamaan (2.2.5),
sehingga didapat persamaan (2.2.4) linear sebagai berikut:

dz

dt
+ (1− n)A(t)z = (1− n)B(t) (2.2.8)

5) Bentuk dari persamaan (2.2.8) dapat ditulis juga menjadi:

1

(1− n)

dz

dt
+ A(t)z = B(t) (2.2.9)

(Brannan dan Boyce, 2015)

Contoh 2.2.1 Selesaikan persamaan berikut ini dengan metode persamaan
Bernoulli.

dy

dx
− 1

x
y = xy2

Penyelesaian:
Diketahui n = 2

Substitusikan nilai n ke persamaan (2.2.6), didapatkan:

z = y1−2 = y−1 =
1

y
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Persamaan pada contoh (2.2.1) dapat diselesaikan menjadi:

1

y2
dy

dx
− 1

y2
1

x
y = x

y2

y2

1

y2
dy

dx
− 1

y

1

x
= x

y−2 dy

dx
− 1

x
y−1 = x

Karena dz
dx

= (1− n)y−n dy
dx

, maka:

z′ = (1− 2)y−2 dy

dx

=− y−2 dy

dx

Substitusikan n ke persamaan (2.2.9), sehingga:

1

1− 2
z′ − 1

x
z = x

−z′ − 1

x
z = x

z′ +
1

x
z =− x

Gunakan faktor integrasi untuk mencari y berikut:

µ = e
∫
A(x)dx = e

∫
1
x
dx = eln x = x

z =

∫
µB(x)dx

µ

=

∫
x(−x)dx

x

=
−x3

3
+ c

x
= −x2

3
+

c

x

Karena z = 1
y
, maka didapat:

1

y
= − x2

3
+

c

x

y =
3x

−x3 + c
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Jadi, solusi umum untuk persamaan diferensial pada contoh (2.2.1) adalah:

y(t) =
3x

−x3 + c

2.3 Transformasi Laplace

Misalkan F (t) suatu fungsi t yang tertentu untuk t > 0. Maka transforma-
si Laplace dari F (t), yang dinyatakan oleh f (s) = L {F (t)} didefinisikan
sebagai berikut :

L {F (t)} =

∫ ∞

0

e−stF (t) dt = F (s) (2.3.10)

dengan parameter s adalah bilangan real. Transformasi Laplace suatu fungsi
mempunyai beberapa sifat, sifat-sifat tersebut antara lain:

a. Sifat Linear

Teorema 2.3.1 Jika c1 dan c2 adalah sebarang konstanta, sedangkan F1 (t)

dan F2 (t) adalah fungsi-fungsi dengan transformasi-transformasi Lapla-
cenya masing-masing F1 (s) dan F2 (s), maka:

L {c1F1 (t) + c2F2 (t)} = c1L {F1 (t)}+ c2L {F2 (t)} = c1F1 (s) + c2F2 (s)

b. Sifat Translasi atau Pergeseran Pertama

Teorema 2.3.2 Jika L {F (t)} = F (s) maka L {eatF (t)} = F (s− a).

c. Sifat Translasi atau Pergeseran Kedua

Teorema 2.3.3 Jika L {F (t)} = F (s) dan G (t) =

F (t− a) untuk t > a

0 untuk t < a
.

Maka: L {G (t)} = e−asF (s)

d. Sifat Peubah Skala

Teorema 2.3.4 Jika L {F (t)} = F (s) maka L {F (at)} = 1
a
f
(
s
a

)
.

e. Transformasi Laplace dari Turunan-Turunan

Teorema 2.3.5 Jika L {F (t)} = F (s) maka L
{
F

′
(t)

}
= sF (s)−F (0).
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f. Transformasi Laplace dari Integral-Integral

Teorema 2.3.6 Jika L {F (t)} = F (s) maka L
{∫ t

0
F (u) du

}
= F (s)

s
.

g. Perkalian dengan tn

Teorema 2.3.7 Jika L {F (t)} = F (s) maka L {tnF (t)} = (−1)n dn

dsn
F (s) =

(−1n)F n (s).

h. Sifat Pembagian oleh t

Teorema 2.3.8 Jika L {F (t)} = F (s) maka L
{

F (t)
t

}
=

∫∞
0

F (u) du

dengan syarat bahwa limt→0 f(t)/t ada.

(Sugiyarto, 2015)

2.4 Invers Transformasi Laplace

Jika transformasi Laplace dari suatu fungsi F (t) adalah f(s) atau dapat ditu-
lis dengan L {F (t)} = f(s), maka F (t) disebut sebagai transformasi Lapla-
ce invers dari f(s) dan dapat ditulis sebagai berikut:

F (t) = L−1 {F (s)} (2.4.11)

dengan L−1 disebut operator transformasi laplace invers. Transformasi La-
place invers dari beberapa fungsi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 2.1 Transformasi Laplace invers dari beberapa fungsi sederhana

No. F (t) L−1 {F (t)} = F (s)
1. 1

s
1

2. 1
s2

t
3. n!

sn+1 n = 0, 1, 2, ... tn

n!

4. 1
s−a

eat

5. 1
s2+a2

sin at
a

6. s
s2+a2

cos at

7. 1
s2−a2

sinh at
a

8. s
s2−a2

cosh at

(Sugiyarto, 2015)
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Contoh 2.4.1 Selesaikan persamaan di bawah ini dengan menggunakan tran-
sformasi Laplace.

d2y

dt2
− 2

dy

dt
+ 2y = 0, y(0) = 1, y′(0) = 1

Penyelesaian:
Persamaan pada contoh (2.4.1) dapat ditulis dalam bentuk:

y′′ − 2y′ + 2y = 0

Terapkan transformasi Laplace pada kedua ruasnya, yaitu:

L {(y′′)} − 2L {(y′)}+ 2L {(y)} = L {(0)}

Berdasarkan teorema (2.3.5) dan kondisi awal, diperoleh bahwa:

L {(y′′)} = s2Y (s)− sy(0)− y′(0)

= s2Y (s)− s.1− 1

= s2Y (s)− s− 1

= s2Y − s− 1

L {(y′)} = sY (s)− y(0)

= sY (s)− 1

= sY − 1

L {(y)} = Y (s) = Y

Semuanya disubtitusikan ke dalam transformasi Laplace dari persamaan di-
ferensial yang diberikan, yaitu:

[s2Y − s− 1]− 2[sY − 1] + 2Y = 0

⇔ s2Y − 2sY + sY + 1− s = 0

Persamaan ini dinamakan persamaan pembantu, sehingga penyelesaiannya:

⇔ (s2 − 2s+ 2)Y + 1− s = 0

⇔ (s2 − 2s+ 2)Y = s− 1

⇔ Y =
s− 1

s2 − 2s+ 2
=

s− 1

(s− 1)2 + 1
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Terapkan transformasi Laplace invers pada kedua ruasnya, didapat:

L−1 {(Y )} = L−1

{
(

s− 1

(s− 1)2 + 1
)

}
y = et cos t

Jadi, solusi khusus persamaan diferensial pada contoh (2.4.1) yang memenuhi
kedua kondisi awal adalah:

y(t) = et cos t

Pada contoh (2.4.1) dapat diselesaikan menggunakan metode numerik yaitu
dengan program MATLAB, berikut ini merupakan sintaks yang digunakan
untuk mencari solusinya:

Tabel 2.2 Sintaks Transformasi Laplace

% D e f i n i s i k a n v a r i a b e l s i m b o l i k
syms y ( t ) Y s

% Persamaan d i f e r e n s i a l
LHS = s ˆ2*Y − s *1 − 1 − 2*( s *Y − 1) + 2*Y;
eqn = LHS == 0 ;
% S e l e s a i k a n dalam domain L a p l a c e
Y so l = s o l v e ( eqn , Y ) ;

% T r a n s f o r m a s i b a l i k ke domain waktu
y s o l = i l a p l a c e ( Y sol , s , t ) ;

% Tampi lkan h a s i l
d i s p ( ’ S o l u s i eksak un tuk y ( t ) : ’ ) ;
d i s p ( vpa ( y s o l , 6 ) ) ;
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2.5 Metode Dekomposisi Adomian

Pada metode dekomposisi Adomian, persamaan yang diberikan dalam persa-
maan operator sebagai berikut:

Ly +Ry +Ny = g (x) (2.5.12)

dengan N merupakan operator diferensial non linear. Sedangkan L dan R

merupakan operator diferensial linear. Persamaan (2.5.12) dapat ditulis men-
jadi:

Ly = g (x)−Ry −Ny (2.5.13)

dengan L = dn

dxn adalah operator diferensial yang mempunyai invers yaitu
L−1.

L−1 merupakan integral sebanyak orde pada L terhadap x dari 0 sampai x.

L−1 {Ly} = L−1 {g(x)} − L−1 {Ry} − L−1 {Ny} (2.5.14)

Sehingga,

y = φ+ L−1 {g(x)} − L−1 {Ry} − L−1 {Ny} (2.5.15)

dengan φ adalah konstanta integral yang memenuhi Ly = 0. Kemudian, Ado-
mian mendefinisikan penyelesaian y merupakan deret tak hingga yaitu:

y = y0 + λy1 + λ2y2 + ... =

∞∑
n=0

λnyn (2.5.16)

Sedangkan, suku non linear Ny dinyatakan dalam suatu polinomial khusus
sebagai berikut:

Ny = A0 + λA1 + λ2A2 + ... =

∞∑
n=0

λnAn (2.5.17)

Dengan komponen An disebut polinomial Adomian khusus yang dibentuk
untuk menghitung suku non linear. Polinomial Adomian hanya bergantung
pada komponen-komponen y0 sampai yn. Polinomial An dibentuk menggu-
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nakan ekspansi deret Taylor di titik y0 dan ditulis:

Ny =

∞∑
n=0

λnAn = Ny0 +N
′
y0 (y − y0) +N

′′
y0
(y − y0)

2

2!
+ ... (2.5.18)

Dengan mensubstitusikan

y − y0 = λy1 + λ2y2 + ... (2.5.19)

Maka diperoleh

A0 + λA1 + λ2A2 + ... = Ny0 +N
′
y0

(
Λy1 + λ2y2 + ...

)
+N

′′
y0
(Λy1 + λ2y2 + ...)

2!
+ ...

(2.5.20)

Jika koefisien dari perpangkatan λ disamakan, maka koefisian dari λ0,λ1,λ2,λ3,...
diperoleh Adomian A0,A1,A2,A3,... sebagai berikut:

A0 =Ny0

A1 = y1N
′
y0

A2 = y2N
′
y0 +

y21
2!
N

′′
y0

A3 = y3N
′
y0 + y1y2N

′′
y0 +

y31
3!
N

′′′
y0 (2.5.21)

...

Dapat disimpulkan bahwa y dan Ny merupakan solusi dan suku non line-
ar yang diselesaikan menggunakan An. Sehingga, pendekatan n-suku φn =∑n−1

i=0 yi mendekati y =
∑∞

n=0 yn untuk n −→ ∞. Solusinya dapat ditulis
menjadi:

y =

∞∑
n=0

yn = y0 − L−1R

∞∑
n=0

yn + L−1

∞∑
n=0

An (2.5.22)

(Astreandini, 2016)
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2.6 Metode Dekomposisi Adomian Laplace (LDAM)

Metode Dekomposisi Adomian Laplace adalah gabungan dari metode de-
komposisi adomian dan transformasi Laplace. Tinjau kembali persamaan (2.5.13)
dan terapkan transformasi Laplace pada persamaan tersebut, diperoleh:

L {Ly} = L {g (x)} − L {Ry} − L {Ny} (2.6.23)

Oleh karena

y =

∞∑
n=0

yn dan Ny =

∞∑
n=0

An (2.6.24)

Substitusikan persamaan (2.6.24) ke dalam persamaan (2.6.23), sehingga di-
hasilkan:

L {Ly} = L {g (x)} − L {Ry} − L

{
∞∑
n=0

An

}
(2.6.25)

(Wartono dan Muhaijir, 2013)

2.7 Galat

Galat merupakan selisih antara nilai asli dengan nilai hampiran. Jika sema-
kin kecil nilai galatnya maka solusi hampiran yang didapatkan lebih teliti.
Misalkan â adalah nilai hampiran terhadap nilai sejatinya yang disimbolkan
dengan a maka diperoleh:

ε = a− â (2.7.26)

ε disebut galat.

Contoh 2.7.1 Diberikan â = 8.50 merupakan nilai hampiran dari a = 8.46

Penyelesaian

ε = 8.46− 8.50 = −0.04

Sehingga, didapat nilai galatnya ε = −0.04
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Jika tanda galat untuk positif atau negatif diabaikan, maka galat mutlak dapat
didefinisikan sebagai:

|ε| = |a− â| (2.7.27)

(Munir, 2010)



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 di
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Uni-
versitas Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Mempelajari materi yang berkaitan dengan topik penelitian.

2. Mengidentifikasi langkah-langkah penyelesaian dari metode dekomposisi
Adomian Laplace.

3. Menentukan contoh penyelesaian dari bentuk persamaan diferensial Ber-
noulli dengan metode dekomposisi Adomian Laplace secara manual dan
menggunakan software.

4. Mencari solusi eksak dari contoh penyelesaian bentuk persamaan diferen-
sial Bernoulli.

5. Melakukan analisis dan simulasi galat.

6. Menentukan kesimpulan.

Berikut ini diberikan flowchart untuk memperlihatkan secara jelas tahapan
penelitian yang lebih sistematis:
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Mulai

Menerapkan transformasi Laplace pada persamaan diferensial Bernoulli

Mensubstitusikan kondisi awal yang diberikan

Menyatakan y(t) dalam bentuk
∑∞

n=0 yn(t)

Menyatakan suku non linear dalam bentuk
∑∞

n=0An

Menentukan suku L {y0(t)} , L {y1(t)} , L {y2(t)} , ..., L {yn(t)}

Menerapkan invers transformasi Laplace pada L {y0(t)} , L {y1(t)} , ..., L {yn(t)}

Menjumlahkan y0(t), y1(t), y2(t), ..., yn(t)

Diperoleh solusi y(t)

Selesai



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam menyelesaikan persamaan diferen-
sial Bernoulli dengan metode dekomposisi Adomian Laplace yang telah dise-
lesaikan secara manual dan menggunakan software yaitu program MATLAB,
maka diperoleh:

1. Hasil Penyelesaian dari dy
dt
+3y = y2 dengan y(0) = 1 dalam bentuk deret,

yaitu:

y = 1− 2t+ t2 + t3 − 5

4
t4 − 7

20
t5 +

49

40
t6 − 49643

500000
t7

− 988839

1000000
t8 +

281027

500000
t9 +

633973

1000000
t10 + · · ·

2. Hasil Penyelesaian dari dy
dt

+ 7y = 4y2 dengan y(0) = 1 dalam bentuk
deret, yaitu:

y = 1− 3t− 3

2
t2 +

23

2
t3 +

95

8
t4 − 2041

40
t5 − 395021

5000
t6

+
218871

1000
t7 +

107562

125
t8 +

25821

25
t9 +

42459

20
t10 + · · ·

3. Persamaan diferensial Bernoulli dapat diselesaikan dengan metode de-
komposisi Adomian Laplace pada nilai 0 ≤ t ≤ 0, 2. Namun, untuk nilai
t ≥ 0, 2 solusi LDAM menjauh dari solusi eksaknya dan nilai galat yang
diperoleh sangat besar.
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5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan mengubah metode LDAM menja-
di metode lainnya seperti metode Homotopy Perturbation (HPM), metode
Iteratif Picard, dll. Serta dapat menyelesaikan persamaannya dengan meng-
gunakan software yang lebih variatif lainnya seperti phyton, matematica, R,
dll.
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